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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Penanaman Nilai Religius 

1. Pengertian Penanaman Nilai Religius 

Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal 

(perbuatan, cara) menanamkan. Penanaman adalah perihal (perbuatan, 

cara) menanamkan.
13

 Sedangkan arti nilai menurut Zakiyah Daradjat 

adalah suatu perangkat  keyakina atau perasaan  yang diyakini sebagai 

identitas yang memberikan ciri khusus pada pemikiran, perasaan, 

kriteri maupun perilaku.
14

 Muhaimin  menyatakan 

“keberagamaan  (religiusitas)  tidak  selalu identik  dengan  

agama.  Agama  lebih  merujuk  kepada  kelembagaan 

kebaktian  kepada  Tuhan  dalam  aspek  yang  resmi,  

yuridis,  peraturan peraturan  dan hukum-hukumnya.  

Sedangkan  keberagamaan  atau religiusitas lebih melihat 

aspek yang “di dalam lubuk hati nurani” pribadi. Dan 

karena itu, religiutas lebih dalam dari agama yang tampak 

formal”.
15

 

 

Menurut Chabib Thoha dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan 

Islam, penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses 

menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup  

sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari
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Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1997), hal. 574 
14

 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ( Jakarta:Bulan Bintang, 1996), hal. 59 
15

 Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2011), hal. 288 
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suatu tindakan atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas 

dikerjakan.
16

 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa penanaman nilai religius atau 

nilai keagamaan adalah segala  usaha  menanamkan, memelihara  dan  

mengembangkan  fitrah  manusia  serta  sumber   daya insani   yang   

ada   padanya   menuju   terbentuknya   manusia   yang seutuhnya 

(insan kamil) sesuai dengan norma Islam. 

2. Tujuan Penanaman Nilai 

Belajar penanaman nilai adalah proses menanamkan sikap baru 

atau perbaikan perilaku yang telah ada. Belajar menanamkan nilai 

religius pada anak, selain menggunakan hukuman dan ganjaran. 

Tujuannya agar anak memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan 

perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan 

kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu arti tepat dan positif 

di atas ialah selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku baik 

yang bersifat religius maupun tradisional dan kultur.
17

 

Dalam penanaman nilai, orang tua harus memperhatikan 

perkembangan jasmani, akal, dan rohani anak-anaknya, dengan tujuan 

agar anak dapat berkembang secara maksimal. Perlu disadari pula bahwa 

anak dilahirkan dengan membawa bakat, potensi, kemampuan serta 

sikap dan sifat yang berbeda untuk itu orang tua sebagai pendidik dalam 

keluarga perlu memahami perkembangan jiwa anak, agar dapat 
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 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Pustaka Pelajar), hal. 61 
17 Muhibbin, Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2000), hal. 123 
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menentukan metode yang sepatutnya diterapkan dalam mendidik dan 

membimbing anak-anaknya. Orang tua harus bersikap lemah lembut 

serta tidak boleh memaksakan metode yang tidak sesuai dengan 

perkembangan jiwa anak. 

Setiap anak adalah individu yang tidak dapat diibaratkan sebagai 

tanah liat yang bisa ”dibentuk” sesuka hati oleh orang tua. Namun harus 

disesuaikan dengan perkembangan jiwa dan potensi anak sebagai tanda 

kasih sayang dan tanggungjawab moral orang tua yang secara konsisten 

dilandasi oleh sikap dipercaya dan mempunyai suatu pola relasi 

hubungan antara kesadaran kewajiban dengan kepatuhan terhadap orang 

tua atas kesadaran tersebut.
18

 

Jadi tujuan dari penanaman adalah menanamkan sesuatu berupa 

perkataan maupun perbuatan yang mana bertujuan untuk membuat 

seseorang menjadi ingat dan terbiasa melakukan hal-hal baru sehingga hal-

hal baru yang dipelajarinya menjadi terbiasa untuk dilakukan. 

3. Pendekatan Penanaman Nilai 

Pendekatan pendidikan nilai (inclucation approach) adalah 

pendekatan yang memberikan penekanan pada penanaman nilai-nilai 

religius dan sosial dalam diri anak. Tujuan pendidikan nilai dalam 

pendekatan ini adalah, pertama, diterimanya nilai-nilai religius tertentu 

oleh anak. Kedua, berubahnya nilai- nilai anak yang tidak sesuai dengan 

nilai religius yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam proses 
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 Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Jakarta: PT BPK Gunung 

Mulia, 1995), hal. 57 
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pembelajaran menurut pendekatan ini antara lain keteladanan, 

penguangat posotif dan negatif, simulasi, permainan peran dan lain-

lain.
19

 

Menurut An-Nahlawi, metode untuk menanamkan rasa iman dalam 

pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga dapat menggunakan 

pola atau metode pendidikan Qurani. Adapun pola-pola pendidikan 

Qurani yang dapat dilakukan dalam pendidikan agama dalam keluarga 

diantaranya sebagai berikut:
20

 

a) Metode keteladanan yaitu suatu pola atau metode pendidikan 

dengan cara memberikan contoh yang baik kepada anak didik, 

baik dalam ucapan maupun perbuatan. Keteladanan merupakan 

salah satu metode pendidikan yang diterapkan Rasululloh dan 

dianggap paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan 

menyampaikan misi da‟wahnya. Sebagai umat Islam, sudah 

seharusnya kita mencontoh perilaku Nabi Muhammad Saw, 

karena dalam dirinya telah ada keteladanan yang mencerminkan 

dalam Al-qur‟an Surat Al-Ahzab:21: 

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللَّوِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُو اللَّوَ وَالْيَ وْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ 

 اللَّوَ كَثِيراً

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
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 Qiqi Yuliati dan Rusdiana, Pendidikan Nilai, (Bandung:Setia Pustaka,2014), hal. 284 
20

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung:PT.Remajan Rosdakarya,2013), hal. 

201-207 
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab:21).
21

 

 

Secara paedagogis, manusia telah diberi fitrah oleh Allah SWT 

untuk mencari Suri teladan yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam hidupnya, dan yang dapat menjelaskan pada 

mereka bagaimana seharusnya menjalankan syari‟at Allah SWT. 

b) Metode Qishah Qur’ani yaitu cerita yang ada dalam Al-quran 

tentang umat-umat terdahulu, baik informasi tentang kenabian 

maupun peristiwa-peristiwa yang terjadi pada umat terdahulu. 

Cerita-cerita yang ada dalam Al-qur‟an bukan cerita dongeng. 

Namun cerita-cerita dalam Al-qur‟an merupakan peristiwa-

peristiwa yang benar-benar terjadi dan dapat diambil hikmahnya. 

Sebagaimana dalam Firman Allah Swt pada QS. Surat 

Yusuf:111: 

كِنْ وَلَ   مَا كَانَ حَدِيثاً يُ فْتَ رَى   ۗ  لَقَدْ كَانَ فِ قَصَصِهِمْ عِب ْرَةٌ لُِِولِ الِْلَْبَابِ 

 تَصْدِيقَ الَّذِي بَ يَْْ يَدَيوِْ وَتَ فْصِيلَ كُلِّ شَيْءٍ وَىُدًى وَرَحَْْةً لِقَوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ 

Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur’an 

itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 

(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, 

dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
22

 

 

Dengan Qishash Qurani ini diharapkan pada diri anak 

tertanamnya kesadaran dalam menjalankan syariat agama, 
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keikhlasan dan ketawakalan dalam beribadah ataupun dalam 

menghadapi segala cobaan yang dihadapinya, serta 

menumbuhkan rasa cinta pada kebaikan dan rasa benci kepada 

kezaliman dan kemungkaran. 

c) Metode Targhib-tarhib, Targhib adalah janji terhadap 

kesenangan,kenikmatan akhirat yang disertai bujukan, Tarhib 

ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib bertujuan 

agar orang yang mematuhi aturan Allah. Tarhib demikian juga. 

Akan tetapi, tekananya adalah targhib agar melakukan kebaikan, 

sedangkan tarhib agar menjauhi kejahatan. 

Kata Targhib berasal dari kata kerja “raghaba” yang 

berarti menyenangi, menyukai, dan mencintai, kemudian kata itu 

diubah menjadi kata benda yaitu “targhib” yang bermakna suatu 

harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan, 

kebaghagiaan. Sedangkan Tarhib berasal dari kata “Rahhaba” 

yang berarti menakut-nakuti atau mengancam kemudian kata itu 

diubah menjadi kata benda yaitu “Tarhib” yang berarti ancaman, 

hukuman. 

Targhibiyah merupakan dasar dan elemen yang melakukan 

perbaikan Islami di dalam keluarga, disekolah, di masyarakat 

yang lebih luas dan di komunitas umat Islam. Ia dianggap 

sebagai fondasi yang kokoh bagi bangunan kepribadian 

seseorang, yakni kepribadian yang menyerahkan jiwanya untuk 
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Allah SWT. Di sini akan tampak kesungguhan orangtua dan para 

pembimbing dalam keluarga, dalam rangka memberikan 

pengetahuan mendalam kepada anak keturunan mereka melalui 

keimanan dan memperindahnya di hadapan mereka. Kemudian 

akan muncul pula peran anak-anak dalam mengikuti secara 

konsisten secara jelas. Tidak karena fanatik dan meniru, tetapi 

karena merupakan kerelaan dan keyakinan.
23

 Firman Allah 

SWT: 

نَاىُمْ مِنْ وَالَّذِينَ آمَنُوا وَات َّبَ عَت ْهُمْ ذُرِّي َّتُ هُمْ بإِِيماَنٍ أَلَْْقْنَا بِِِمْ ذُرِّي َّت َ  هُمْ وَمَا ألََت ْ

كُلُّ امْرئٍِ بِاَ كَسَبَ رَىِيٌْ   ۗ  عَمَلِهِمْ مِنْ شَيْءٍ   

“Dan orang-orang yang beriman, dan diikuti oleh anak 

keturunan mereka, niscahya kami ikutan keturunan mereka 

dengan mereka” (QS Al-Thur 52: 21).
24

 

 

 

Abdurrahman Al-Nahlawi mendefinisikan bahwa yang 

dimaksud dengan Targhib adalah  janji yang disertai dengan 

bujukan dan membuat senang terhadap sesuatu yang maslahat 

terhadap kenikmatan atau kesenangan akhirat yang baik dan 

pasti, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian diteruskan 

dengan melakukan amal shaleh dan menjauhi kenikmatan 

selintas yang mengandung bahaya dan perbuatan buruk. 

Sementara Tarhib ialah suatu ancaman atau siksaan sebagai 
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akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah, atau 

akibat lengah dalam menjalankan kewajiban dari Allah. 

Metode Targhib-Tarhib sangat cocok untuk mempengaruhi 

jiwa anak didik     karena     kecintaan    akan keindahan, 

kenikmatan, dan kesenangan hidup, serta rasa takut akan 

kepedihan, dan kesengsaraan.
25

 

4. Landasan Teori dalam penanaman Nilai-Nilai 

Sehubungan dengan hal tersebut maka sebelum latar belakang teori 

konvergensi penulis uraian lebih lanjut, perlu penulis uraian terlebih 

dahulu yang melatarbelakangi munculnya teori konvergensi. Teori-teori 

tersebut antara lain: 

a. Empirisme 

Tokoh utama Aliran Empirisme adalah Jonh Locke (1632-

1704). Nama asli aliran ini adalah “The School of British 

Empiricism” (aliran empirisme Inggris). Namun aliran ini  

lebih berpengaruh terhadap para pemikir Amerika Serikat, 

sehingga melahirkan sebuah aliran filsafat bernama 

“environmentalisme” (aliran lingkungan) dan psikologi 

bernama “environmental psychology” (psikologi lingkungan) 

yang relatif masih baru.
26

 

Di samping tokoh di atas, terdapat juga ahli pendidikan lain 

yang mempunyai pandangan hampir sama dengan John Locke, 
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yaitu Helvatus, ahli filsafat Yunani yang berpendapat, bahwa 

manusia dilahirkan dengan jiwa dan watak yang hampir sama 

yaitu suci dan bersih. Pendidikan dan lingkungan yang akan 

membuat manusia berbeda-beda.
27

 

Aliran ini menyatakan bahwa perkembangan anak 

tergantung pada lingkungan, sedangkan pembawaan tidak 

dipentingkan. Pengalaman yang diperoleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari didapat dari dunia sekitarnya yang 

berupa stimulan-stimulan. Stimulasi ini berada dari alam bebas 

ataupun diciptakan oleh orang dewasa dalam bentuk program 

pendidikan. Menurut dasar pemikirannya bahwa pendidikan 

sangat mempengaruhi perkembangan anak. Walaupun bakat 

pada anak tidak ada, akan tetapi bila ia didik sebagaimana 

keinginan sang pendidik pasti akan berhasil. Dalam 

pandangannya ia juga menyebutkan bahwa pengetahuan itu 

akan datang dengan sendirinya melalui pengalaman yang ada 

pada lingkungan. Aliran ini sangat yakin sekali bahwa hanya 

pengalamanlah yang akan menentukan pribadi seseorang, 

sehingga masyarakat menyebutnya sebagai aliran yang optimis. 

b. Nativisme 

Tokoh utama aliran Nativisme bernama Athur 

Schopenhauer (1788-1860) seorang filosof Jerman. Aliran 
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filsafat nativisme konon dijuluki sebagai alirah pesimistis yang 

memandang segala sesuatu dengan kaca mata hitam. Para ahli 

penganut aliran ini berkeyakinan bahwa perkembangan 

manusia ditentukan oleh pembawaannya, sedangkan 

pengalaman dan pendidikan tidak berpengaruh apa-apa.
28

 

Para ahli yang mengikuti aliran nativisme berpendapat, 

bahwa perkembangan individu itu semata-mata ditentukan oleh 

faktor-faktor yang dibawa sejak lahir, jadi perkembangan 

individu itu semata-mata tergantung kepada dasar. Para ahli ini 

mempertahankan kebenaran konsepsi ini dengan menunjukkan 

berbagai kesamaan atau kemiripan antara orang tua dengan 

anakanaknya. Pokoknya keistimewaan-keistimewaan yang 

dimiliki orang tua juga dimiliki oleh anaknya.
29

 

Kemungkinan, seorang anak yang mempunyai potensi 

intelektual rendah akan tetap rendah, walaupun ia sudah 

dewasa dan terdidik. Yang jahat akan menjadi jahat, dan yang 

baik akan menjadi baik. Hal itu tidak akan diubah oleh 

ketentuan pendidikan, karena potensi itu bersifat kodrati. 

Pendidikan tidak sesuai dengan bakat dan potensi anak didik, 
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juga tidak akan berguna bagi perkembangan anak. Anak akan 

kembali ke bakatnya.
30

 

Mendidik menurut aliran ini membiarkan anak tumbuh 

berdasarkan pembawaannya. Berhasil tidaknya perkembangan 

anak tergantung kepada tinggirendahnya dan jenis pembawaan 

yang dimiliki anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan menurut aliran ini tidak mempunyai 

kekuatan sama sekali. Apa yang patut dihargai dari pendidikan 

atau manfaat yang diberikan oleh pendidikan, tidak lebih dari 

sekadar memoles permukaan peradaban dan tingkah laku 

sosial. Sedangkan, lapis yang mendalam dan kepribadian anak, 

tidak perlu ditentukan. 

c. Konvergensi 

Perintis aliran ini adalah William Stern (1871-1939), 

seorang ahli pendidikan bangsa Jerman yang berpendapat 

bahwa seorang anak dilahirkan didunia sudah disertai potensi 

baik maupun pembawaan buruk. Penganut aliran ini 

berpendapat bahwa dalam proses perkembangan anak, baik 

faktor pembawaan maupun faktor lingkungan sama-sama 

mempunyai peranan yang sangat penting. Bakat yang dibawa 

pada waktu lahir tidak akan berkembang dengan baik tanpa 

adanya dukungan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan 
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bakat itu. Sebaliknya, lingkungan yang baik tidak akan dapat 

menghasilkan perkembangan anak yang optimal kalau memang 

pada diri anak tidak terdapat bakat yang diperlukan untuk 

mengembangkan. 

Banyak bukti yang menunjukkan, bahwa watak dan bakat 

seseorang yang tidak sama dengan orang tuanya itu, setelah 

ditelusuri ternyata waktu dan bakat orang tersebut sama dengan 

kakek atau ayah/ibu kakeknya. Dengan demikian, tidak semua 

bakat dan watak seseorang dapat diturunkan langsung kepada 

anak-anaknya, tetapi mungkin kepada cucunya atau anak-

anaknya cucunya. Alhasil, bakat dan watak dapat tersembunyi 

sampai beberapa generasi.
31

 

Menurut Djumransjah, walaupun keadaan pembawaan yang 

sama, pengaruh lingkungan manusia dapat dibuktikan. 

Kemampuan dua orang anak kembar, yang ketika lahir sudah 

dapat ditentukan oleh dokter bahwa pembawaan mereka sama, 

tetapi jika dibesarkan dalam lingkungan yang berlainan mereka 

akan berlainan pula perkembangan jiwanya.
32

 Menurut Ngalim 

Purwanto, 

“proses perkembangan manusia tidak hanya 

ditentukan oleh faktor pembawaan yang telah ada 

pada orang itu dan factor lingkungannya yang 

mempengaruhi orang itu. Aktivitas manusia itu 

sendiri dalam perkembangannya turut menentukan 
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atau memainkan peranan juga. Hasil perkembangan 

seseorang tidak mungkin dapat dibaca dari 

pembawaan dan lingkungan saja”.
33

 

 

Lebih lanjut dikatakan, bahwa jalan perkembangan manusia 

sedikit banyak ditentukan oleh pembawaan yang turun-temurun 

yang oleh aktivitas dan pemilihan atau penentuan manusia 

sendiri yang dilakukan dengan bebas di bawah pengaruh 

faktor-faktor lingkungan yang tertentu berkembang menjadi 

sifat-sifat.
34

 

Dengan demikian perkembangan manusia tidak hanya 

ditentukan oleh faktor pembawaan dan faktor lingkungannya 

Aktivitas manusia itu sendiri dalam perkembangannya turut 

menentukan atau memainkan peranan juga. Oleh karena hasil 

perkembangan seseorang tidak mungkin dapat ketahui dari 

pembawaan dan lingkungan saja. 

 

B. Kajian Mengenai Nilai Religius 

1. Pengertian Nilai Religius 

Nilai adalah harga. Sesuatu barang bernilai tinggi karena barang itu 

“harganya” tinggi, bernilai artinya berharga, jelas, segala sesuatu tentu 

bernilai. Karena segala sesuatu berharga, hanya saja ada yang harganya 

rendah ada yang tinggi.
35
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Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang 

diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 

kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku.
36

  Seperti 

yang disampaikan Noor Syam bahwa nilai adalah suatu penetapan atau  

suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. 

Selain itu, menurut Scope juga mendefinisikan tentang nilai bahwa nilai 

adalah sesuatu yang tidak terbatas.
37

 

Secara etimologi, nilai religius (keagamaan) berasal dari dua kata 

yakni: nilai dan keagamaan. Menurut Rokeach dan Bank dikutip Oleh 

Asmaun Sahlan bahwasanya  

“nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada 

suatu lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang 

bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas. Sedangkan 

keagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang 

muncul yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan 

seseorang terhadap suatu agama”.
38

 

 

Sedangkan menurut Richard & Linda nilau yang benar dan 

diterima secara universal dalah 

“Nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu 

berdampak positif baik bagi yang menjalankan maupun 

orang lain. Inilah prinsip yang memunginkan tercapainya 

ketrentaman atau tercegahnya kerugian atau kesusahan. Ini 

sesuatu yang membuat orang lain senang atau tercegahnya 

orang lain sakit hati”.
39
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Dengan demikian nilai adalah bagian dari potensi manusiawi 

seseorang. Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan dan 

efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta 

dipertahankan.  

Sedangkan Religius menurut Muhaiman dikutip oleh Ainun Naim 

menyatakan bahwa 

“Kata Religius memang tidak selalu identik dengan kata 

agama. Kata religius dapat diterjemahkan sebagai 

keberagamaan. Keberagamaan lebih melihat aspek yang di 

dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit 

banyak merupakan misteri bagi orang lain karena menepaskan 

intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totaitas ke dalam 

pribadi manusia, dan bukan pada aspek yang bersifat formal”. 

 

Jadi, Religius adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama 

dalam kehidupan sahari-hari. Dengan demikian, menjadi jelas bahwa 

nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter manusia yang sangat  

penting. Artinya manusia berkarakter adalah manusia yang religius. 

Memang, ada banyak  pendapat tentang relasi anatara religius dengan 

agama pendapat yang umum yang menyatakan bahwa religius tidak 

sama dengan agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa tidak 

sedikit orang beragama, tetapi tidak menjalankan ajarannya agama 

secara baik. Mereka bisa disebut beragama, tetapi tidak atau kurang 

religius, sementara itu, ada juga orang perilakunya sangat religius, tetapi 

kurang mempedulikan terhadap ajaran agama.
40
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Dari segi isi, agama terdiri dari seperangkat ajaran yang merupakan 

perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan barometer para 

pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam kehidupannya. 

Nilai-nilai ini secara populer disebut dengan nilai agama.
41

 Oleh karena 

itu, nilai-nilai religius merupakan seperangkat standar kebenaran dan 

kebaikan. Nilai-nilai religius adalah nilai luhur yang ditransfer dan 

diadopsi ke dalam diri. Oleh karena itu, seberapa banyak dan seberapa 

jauh nilai-nilai religius bisa mempengaruhi dan membentuk sikap serta 

perilaku seseorang sangat tergantung dari seberapa dalam nilai-nilai 

religius tersebut merasuk/terinternalisasi di dalam dirinya. Semakin 

dalam nilai-nilai religius terinternalisasi dalam diri seseorang, 

kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk. Jika sikap 

religius/keagamaan sudah muncul dan terbentuk, maka nilai- nilai 

religius akan menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam 

kehidupan. 

2. Bentuk-bentuk Nilai-Nilai Religius 

Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam 

berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi 

ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) tetapi juga ketika 

melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuasaan supranatural.  

Bukan hanya kegiatan yang tampak oleh mata tetapi juga aktivitas yang 
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tidak tampak atau terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, keberagaman 

seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.
42

 

Dimensi nilai-nilai religius di antaranya, dimensi kayakinan atau 

akidah dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan 

muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran-

ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik.
43

 Di dalam 

keberIslaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang 

Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan mereka 

serta qadha‟ dan qadar. Aspek akidah dalam dunia pendidikan Islam 

pada dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Ketika 

berda di alam arwah manusia telah mengikrarkan ketauhidannya itu 

sebagaimana ditegaskan dalam surat al-A‟raf ayat 172 yang berbunyi:
44

 

 

أنَْ فُسِهِمْ ألََسْتُ  رَبُّكَ مِنْ بَنِِ آدَمَ مِنْ ظهُُورىِِمْ ذُرِّي َّتَ هُمْ وَأَشْهَدَىُمْ عَلَى   وَإِذْ أَخَذَ 

ذَا غَافِلِيَْ أَنْ تَ قُولُوا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ إِنَّا كُنَّا عَنْ ىَ   ۗ  شَهِدْناَ  ۗ   قَالُوا بَ لَى   ۗ  بِرَبِّكُمْ   

“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak 

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 

Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami 

menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 
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Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 

Tuhan)".
45

 

 

Dimensi praktik agama atau syari‟ah menyangkut pelaksanaan 

salat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur‟an, do‟a, zikir, ibadah qurban, 

i‟tikaf di mesjid pada bulan puasa, dan sebagainya. 

Beberapa  hal di atas termasuk „ubudiyah yaitu pengabdian ritual 

sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-qur‟an dan sunnah. 

Aspek ibadah disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi 

yang paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia 

memenuhi perintah-perintah Alloh.
46

 

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada seberapa 

muslim berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu 

bagaiamana individu-individu berelasi dengan dunianya, terutama 

dengan manusia lain. Dalam keberIslaman, dimensi ini meliputi suka 

menolong, bekerjasama, berderma, mensejahterakan dan menumbuh 

kembangkan orang lain dan sebagainya.
47

 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa nilai-nilai religius atau 

keberagaman terbentuk dari tiga dimensi, yang pertama yaitu berupa 

akidah atau kepercayaan kepada Allah SWT, kemudian berupa syariah 

atau praktik agama dan yang terakhir adalah akhlak seseorang sebagai 

wujud ketakwaan manusia kepada Tuhannya, ketiga hal tersebut 

memang tak bisa terpisahkan, karena  saling melengkapi satu sama lain. 
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Jika seseorang telah memiliki akidah atau keimanan tentunya seseorang 

tersebut akan melaksanakan perintah Tuhannya yaitu melaksanakan 

syari‟ah agama atau rajin beribadah. Dan untuk menyempurnakan 

keimanannya seseorang harus memiliki akhlakul karimah. 

Uraian diatas diperkuat oleh Endang Saifuddin Anshari yang 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga bagian, 

akidah, ibadah dan akhlak. ketiganya saling berhubungan satu sama lain. 

Keberagaman dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk 

ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Sebagai 

suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya untuk 

beragama secara menyeluruh pula.
48

 

Namun ada pendapat lain yang membagi bentuk keberagaman 

menjadi dua, yaitu pendapat dari Muhaimin yang menyatakan bahwa 

Kontek pendidikan agama atau yang ada dalam religius terdapat dua 

bentuk yaitu ada yang bersifat vertikal dan horizotal. Yang vertikal 

berwujud hubungan manusia dengan Allah (habl minallah), misalnya 

shalat, do‟a, puasa, khataman Al-Qur‟an dan lain-lain. Yang horizontal 

berwujud hubungan antar manusia atau antar warga sekolah (habl min 

annas), dan hubungan mereka  dengan lingkungan alam sekitarnya.
49

 

Pada dasarnya pembagian bentuk diatas adalah sama karena 

dimensi keyakinan atau akidah dan syari‟ah sama halnya dengan bentuk 

vertikal yaitu hubungan manusia dengan Allah (habl minallah), 
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sedangkan dimensi akhlak termasuk dalam bentuk yang bersifat 

horizontal, hubungan dengan sesama mausia atau habl minan nas. 

3. Kajian Nilai Amanah 

Amanah secara etimologis (pendekatan kebahasaan/lughawi) dari 

bahasa Arab dalam bentuk mashdar dari (amina- amanatan) yang berarti 

jujur atau dapat dipercaya. Namun dalam penggunaanya di bahasa 

Indonesia, yang menyerap dari bahasa arab. Kata ini juga menjadi dua 

kata yang berdekatan, yakni amanat, dan amanah. 

Adapaun Amanah menurut pengertian terminologi (istilah) terdapat 

beberapa pendapat, diantaranya menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi, 

Amanah adalah sesuatu yang harus dipelihara dan dijaga agar sampai 

kepada yang berhak memilikinya. 

Sedangkan menurut Ibn Al-Araby, amanah adalah segala sesuatu 

yang diambil dengan izin pemiliknya atau sesuatu yang diambil dengan 

izin pemiliknya untuk diambil manfaatnya.
50

 

Amanah merupakan hak bagi mukallaf yang berkaitan dengan hak 

orang lain untuk menunaikannya karena menyampaikan amanah kepada 

orang yang berhak memilikinya adalah suatu kewajiban. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu pengertian 

bahwa amanah adalah  menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, 

tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak 

orang lain, baik berupa harga maupun jasa. 
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Maka dari banyak pengertian di atas, kita bisa simpulkan bahwa 

amanat adalah melaksanakan sesuatu seuai dengan haknya, baik secara 

individu, social, interaksi lingkungan, maupun tentang hal ketuhanan. 

Allah SWT berfirman, 

أَىْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُم بَ يَْْ النَّاسِ أَن تََْكُمُوا  اتِ إِلَ  إِنَّ اللَّوَ يأَْمُركُُمْ أَن تُ ؤَدُّوا الَِْمَانَ 

يعًا بَصِيراً ۗ  إِنَّ اللَّوَ نعِِمَّا يعَِظُكُم بِوِ  ۗ  باِلْعَدْلِ  ﴾٨٥﴿إِنَّ اللَّوَ كَانَ سََِ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

Melihat.” (QS. An-Nisa’: 58)
51

 

 

Dalam Tafsir Jalalain, ayat ini di tafsirkan sebagai berikut:  

إِنَّا عَرَضْنَا الَِْمَانةََ عَلَى السَّمَاوَاتِ وَالَِْرْضِ وَالْْبَِالِ فَأَبَ يَْْ أَن يََْمِلْنَ هَا وَأَشْفَقْنَ 

نسَانُ مِ  ﴾٢٧﴿إِنَّوُ كَانَ ظلَُومًا جَهُولً  ۗ  ن ْهَا وَحَْلََهَا الِْْ  

“Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanah kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk 

memikul amanah itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 

dipikullah amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 

zhalim dan amat bodoh,” (QS. Al-Ahzab: 72).
52

 

 

 Berlaku amanah adalah wajib, agar hak-hak Allah dan hak-hak 

manusia dapat terjamin. Hal ini ditegaskan firman Allah: “Dan orang-
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orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya” 

(QS Al-Mu‟minun 23:8); “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu mengkhianati Allah dan Rasul Muhammad dan juga janganlah 

kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedangkan kamu mengetahui” (QS Al-Anfal 8:27) 

 Rasulullah Saw adalah sang pendidik pertama yang senantiasa 

mengarahkan orang-orang Muslim agar memelihara amanat dan 

melaksanakannya dengan teguh. Rasulullah Saw. Bersabda, “Tidak ada 

iman bagi seseorang yang tidak menunaikan amanat, dan tidak ada 

agama bagi seseorang yang tidak melaksanakan janjinya” (HR Ahmad 

dalam musnadnya). 

 Amanah yang dimaksud oleh ayat-ayat Al-Qur‟an maupun Sunnah 

bukanlah amanah dalam hal sempit, yaitu memelihara dan 

menyampaikan barang-barang titipan saja. Tetapi lebih dari itu, Islam 

memandang amanat dalam arti luas dan universal yang mencangkup 

segala segi kehidupan material dan spiritual. Amanah adalah cara hidup 

orang-orang yang jujur dan gaya hidup orang-orang yang soleh.
53

 

 Contohnya, ketika orangtuanya sedang pergi, anak diberikan 

amanat untuk menjaga toko, maka anak harus menepati janjinya akan 

menjaga toko dengan baik dan tidak akan meninggalkannya. Jadi 

deskripsi perilaku amanah adalah selalu memegang teguh dan mematuhi 
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amanat yang disampaikan orang tua, ataupun siapa saja yang 

memberikan amanat tersebut dan tidak akan melalaikan pesannya.
54

 

4. Kajian Nilai Ikhlas 

Ikhlas menurut bahasa berasal dari bahasa arab khalasa artinya 

bersih, jernih, murni dan tidak bercampur. Sedangkan menurut istilah 

ikhlas adalah semata – mata mengharap ridha allah. 

Ikhlas adalah murni atau bersih, tidak ada campuran. Bersih suatu 

pekerjaan dari campuran motip-motip yang selain Allah , seperti ingin di 

puji  orang, ingin mendapatkan nama, dan lain sebagainya. Jadi sesuatu 

pekerjaan dapat dikatakan ikhlas, kalau pekerjaan itu dilakukan semata-

mata karena Allah saja, menghadap ridho-Nya dan pahala-Nya. Menurut 

sayyid sabiq ikhlas adalah 

“Seseorang berkata, beramal dan berjihad mencari ridha allah, 

tampa mempertimbangkan harta, pangkat, status, popularitas, 

kemajuan atau kemunduran, supaya dia dapat memperbaiki 

kelemahan-kelemahan amal dan kerendahan akhlaknya serta 

dapat berhubungan langsung dengan Allah SWT ”.
55

 

 

Ada orang yang membantu fakir miskin karena Allah semata-mata, 

dan ada pula orang yang membantu fakir miskin juga tetapi semata-mata 

karena ingin dipuji dan dikatakan sebagai dermawan. Lahir dari amal 

kedua orang itu sama saja tidak ada perbedaan apa-apa, yaitu sama-sama 

memberikan bantuan kepada fakir miskin, tetapi nilai amal orang yang 

pertama lebih tinggi dari pada orang yang kedua. Sabda Rasulullah: 
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Artinya:” Allah tidak menerima amal. Kecuali amal yang dikerjakan 

dengan ikhlas karena dia semata-mata dan dimaksudkan untuk mencari 

keridhaa-Nya. (H.R Ibnu Majah).
56

 

Dalam motivasi untuk ikhlas karena Allah, kita dapat berupaya 

mengawal pertumbuhan manusia menjadikannya sebagai hamba 

saleh, berpahaman bahwa Al-Qur‟an menjadikan ibadah sebagai 

tugas dan menjadikan tugas sebagai ibadah, serta menghubungkan 

jiwa dan jasad, antara langit dan bumi, antara dunia dengan akhirat, 

semuanya dalam tatanan tersendiri. Karena itu, pendidikan dalam 

Islam mengarahkan keperhatiannya kepada sikap ikhlas dengan 

memandangnya sebagai pilar bangunan kepribadian seseorang, yang 

akan mempengaruhi kehidupan sosial secara keseluruhan tentunya.
57

 

Sesungguhnya ikhlas merupakan kunci kesehatan jiwa, dan 

merupakan proses pengosongan dan penghiasa. Yakni pengosongan 

diri dari sifat-sifat tercela dan penghiasan dengan sifat-sifat terpuji. 

Ikhlas juga merupakan buah dari pendidikan yang baik dan perilaku 

yang benar. Banyak ayat Al-Qur‟an yang menerangkan sikap ikhlas. 

Diantaranya adalah firman Allah, “Dan tidaklah mereka 

diperintahkan melainkan agar mereka menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatannya dalam menjalakan agama dengan lurus, 

mendirikan sholat dan menunaikan zakat, dan itulah agama yang 

lurus” (QS Al-Bayyinah 98: 5). 
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Sunnah Nabi juga menekankan sifat tersebut dengan 

menganjurkan agar memegangnya dengan teguh. Hal ini bias kita 

lihat dalam sabda Rasulullah Saw: “Sesungguhnya perbuatan 

tergantung kepada niat. Dan sesungguhnya bagi setiap orang adalah 

apa yang telah ia niatkan. Maka barangsiapa (berniat) hijrah ke pada 

Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Dan barangsiapa hijrahnya kepada dunia yang akan ia 

peroleh atau untuk mendapatkan wanita yang akan ia nikahi, maka 

hijrahnya kepada apa yang ia tuju” (HR Bukhari dan Muslim).
58

 

Contohnya, ketika ada temannya yang kurang mampu dan ia 

kemudian menolong dengan memberikan sedikit dari uang sakunya itu 

karena ia memang benar-benar karena niat ia membantu dan jauh dari 

niat ia yang semata-mata karena ingin dipuji oleh teman yang lain. 

Selalu tulus dalam membantu orang lain, sekolah, teman dan orang lain 

tidak merasa rugi karena menolong orang lain.
59

 

Ada contoh lain ikhlas anak dalam keluarga yaitu ketika anak 

merasa ikhlas dengan kondisi apapun yang dialaminya, dengan kondisi 

orang tuanya yang bekerja wirausaha membanting tulang untuk biaya 

sekolah dan kebutuhan lainnya. Anak harus merasa ikhlas dengan 

kesibukan orang tuanya, agar dapat belajar mandiri bertanggung jawab 

akan tugasnya sebagai anak, patuh dan, berbakti kepada orang tua. 

Karena dalam sebuah keikhlasan akan mendapatkan hikmah didalamnya, 
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merasa ikhlas dalam bahasa jawanya : “nerimo ing pandum”. Secara 

Istilah diartikan menerima dengan ketulusan hati atas apa yang telah 

Allah rezekikan kepada kita, dengan mengambil manfaat sekadar 

keperluan sebagai jalan untuk melakukan ketaatan kepada sang Khalik 

melakukan kewajiban yang telah di perintahkan, dan menjauhi larangan-

Nya. 

Pentingnya prilaku ikhlas dalam kehidupan sehari-hari sangat 

berperan sekali dalam kehidupan kerena ikhlas untuk menjalani sesuatu 

akan bernilai ibadah disisi Allah. 

5. Kajian Nilai Qona’ah 

Secara bahasa, qona‟ah berarti menerima apa adanya. Merasa 

ikhlas dengan kondisi apapun yang dialami. Secara Istilahi diartikan 

menerima dengan ketulusan hati atas apa yang telah Allah rizikikan 

kepada kita, dengan mengambil manfaat sekadar keperluan sebagai jalan 

untuk melakukan ketaatan kepada sang Khalik (melakukan kewajiban 

yang telah di perintahkan, dan menjauhi larangan-Nya). Qana‟ah artinya 

merasa cukup terhadap pemberian riziki dari Allah swt. Qona‟ah adalah 

rela dan merasa cukup dengan apa yangdimiliki, serta menghindari rasa 

tidak puas dalam menerimapemberian dari Allah SWT.
60

 Muhammad 

Saifulloh Al-Azis mengartikan  

“qona‟ah suatu sikap ridla dengan sedikitnya pemberiaan 

Allah SWT. Lawan kata dari qanaah ini adalah tamak. 

Orang yang tamak selalu merasa kurang, walaupun dia 
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sudah mendapatkan karunia dan riziki dari Allah swt. 

Tamak identik dengan rakus, semuanya ingin dimiliki. 

Sudah mempunyai ini, ingin juga yang itu; sudah punya itu, 

masih ingin yang lain. Bahayanya apabila orang tamak 

tidak lagi memerhatikan yang halal maupun yang haram”.
61

 

 

 لَيْسَ الْغِنََ عَنْ كَثْ رَةِ الْعَرَضِ، وَلَكِنَّ الْغِنََ غِنََ الن َّفْسِ 

Artinya: “Bukanlah kekayaan itu lantaran banyak harta, akan tetapi 

kekayaan itu adalah kekayaan jiwa.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa jiwa yang sudah merasa cukup 

dengan apa yang ada, tidak terlalu rakus, terlalu loba, dan merasa selalu 

kurang. Sikap qona‟ah menuntut untuk selalu bermuhasabah, 

introspeksi, seberapakah kemampuan dirinya, sehingga ia hidup secara 

wajar dan tidak melampaui batas. Selanjutnya, diperlukan adanya 

syukur, tasyakkur dan tafakkur. Syukur sebagai perwujudan menerima 

apa adanya atas karunia Tuhan, tasyakkur merupakan cerminan dari 

kelapangan hati dan kesabaran, sedangkan tafakkur sebagai wujud 

evaluasi diri untuk mengubah pola hidup yang selama ini „mungkin‟ 

telah jauh menyimpang.
62

 

Jadi intinya qana‟ah ialah menerima keputusan Allah SWT dengan 

tidak mengeluh, merasa puas dan penuh keridlaan atas keputusan Allah 

serta senantiasa tetap berusaha sampai batas maksimal kemampuannya. 

Beruntunglah orang-orang yang selalu merasa cukup dengan apa yang 

diberikan Allah kepadanya, Firman Allah Swt QS. Hud : 6 
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كُلٌّ فِ كِتَابٍ   ۗ  وَمَا مِنْ دَابَّةٍ فِ الَِْرْضِ إِلَّ عَلَى اللَّوِ رِزْقُ هَا وَيَ عْلَمُ مُسْتَ قَرَّىَا وَمُسْتَ وْدَعَهَا 

 مُبِيٍْ 

Artinya : ”Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 

Allah yang memberikan rezekinya, dan Dia merngetahui tempat berdiam 

binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semua tertulis dalam kitab 

yang nyata ( Lauh mahfuzh)”.
63

 

 

Dalam Hadits Rasulullah SAW bersabda : 

قَدْ “عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْرٍو رَضِيَ اللهُ عَن ْهُمَا قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 

 أفَْ لَحَ مَنْ أَسْلَمَ, ورُزقَِ كَفَافًا, وَقَ ن َّعَوُ اللَّوُ بِاَ آتاَهُ 

Artinya : “Dari Abdillah Bin Umar ra berkata Rasulullah Saw, Sungguh 

beruntung orang yang masuk Islam mendapat rizki secukupnya dan ia 

merasa cukup dengan apa yang telah Allah berikan kepadanya.” (HR. 

Muslim) 

 

Qana‟ah dalam pengertiannya yang luas sebenarnya mengandung 5 

perkara yaitu:  

1) Menerima dengan rela apa yang ada.  

2) Memohon kepada tuhan tambahan yang pantas, disertai dengan 

usaha atau ikhtiar.  

3) Menerima dengan sabar ketentuan Tuhan.  

4) Bertawakal kepada Tuhan. 

5) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia. 
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Kita tidak lupa daratan kalau sedang beruntung, dan jauh pula dari 

sifat-sifat tamak dan rakus terhadap duniawi. Sebaliknya kita juga tidak 

begitu kacau balau, susah dan gelisah kalau sedang merugi, apalagi 

sampai menjadi gila, dan kemudian bunuh diri karena putus asa. Contoh, 

Anak diberi nasihat oleh bapak/ibunya mengenai pekerjaan ayah/ibu 

yang menjadi wirausaha sehingga dia bisa menerima keadaan 

keluarganya itu.
64

 

Adapun contoh kedua perilaku qona‟ah dalam aktivitas kehidupan 

adalah misalnya di saat kita sedang merintis usaha, membuka perniagaan 

dan suatu ketika barang/jenis perniagaan yang kita jual sedang 

mengalami penurunan drastis. Dalam kondisi seperti ini, langkah 

pertama yang harus kita lakukan adalah: Ikhlas, kemudian bersyukur, 

“Alhamdulillah, dengan kesempitan ini Ya Allah Engkau ingatkan aku, 

Kau jadikan aku lebih mendekat kepada-Mu”. Langkah selanjutnya 

adalah tafakkur: Evaluasi. Kenapa orang-orang seakan menjauh dari 

tokoku, apakah karena tempat ini terlalu kotor sehingga tidak menarik 

keinginan para pembeli, apa karena harga jualku terlalu mahal, atau 

barangkali dari pelayanan kita yang tidak disukai pembeli? Evaluasi ini 

dilakukan sehingga dari situ lahirlah perbaikan-perbaikan, yang akan 

membawa dua manfaat sekaligus; Ibadah kita semakin tenang 

(khusyu‟).
65
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Dengan demikian qona‟ah dapat dipahami yaitu sesuatu sikap batin 

yang meliputi: menerima dengan rela akan apa yang ada, Memohonkan 

kepada Allah tambahan yang pantas, berusaha, Menerima dengan sabar 

akan ketentuan Allah, bertawakal kepada Allah , dan tidak tertarik 

dengan tipu daya dunia. 

Ada sepuluh macam tips yang dapat dilakukan dalam rangka 

menjadikan pribadi qona‟ah dalam kehidupan yaitu sebagai berikut:   

1) Memperkuat keimanan kepada Allah SWT 

Iman merupakan salah satu sarat yang harus dimilki agar seseorang 

dapat bersikap qona‟ah dalam kehidupan ini. Keimanan kepada Allah 

SWT harus diperbaharui setiap saat sebab ia dinamis, naik turun. 

Seyogyanya keimanan seseorang bergerak menuju perilaku qona‟ah dan 

menghindari sikap hidup boros. 

2) Yakin bahwa rizki telah tertulis 

Keyakinan wajib ditanamkan sejak dini kepada generasi muslim. 

Seorang muslim yakin bahwa rizkinya sudah tertulis sejak dirinya 

berada di dalam kandungan ibunya. Sebagaimana hadits dari Ibnu 

Mas‟ud RA, disebutkan sabda Rasulullah SAW: 

 

مَلَوُ وَشَقِيٌّ أمَْ سَعِيْدٌ ثَُُّ يُ ب ْعَثُ الَِيْوِ الْمَلَكُ فَ يُ ؤْذَنُ بِأَرْبعَِ كَلِمَاتٍ فَ يَكْتُبُ رِزْقَوُ وَأَجَلَوُ وَعَ   

Artinya :  “Kemudian Allah SWT mengutus kepadanya (janin) seorang 

malaikat lalu diperintahkan menulis empat kalimat (ketetapan), maka 

ditulislah rizkinya, ajalnya, amalnya,  celaka dan bahagianya.” (HR. 

Bukhari, Muslim, dan Ahmad) 
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3) Memikirkan Ayat-Ayat Allah 

Mentadabburkan al-qur‟an adalah kewajiban seorang yang merasa 

beriman kepada Allah dan rasulNya. Al-qur‟an bukan hanya sekedar 

dibaca secara tersurat, tapi harus direnungkan. Amir bin Abdi Qais 

pernah berkata, “Empat ayat di dalam Kitabullah yang apabila aku 

membacanya di sore hari,maka aku tidak akan peduli atas apa yang 

akan terjadi padaku sore itu, dan apabila aku membacanya di pagi hari, 

maka aku tidak akan peduli dengan apa Aku akan berpagi-pagi, ayat-

ayat itu diantaranya:
66

 

a. Surah Fathir : 2 

وَىُوَ الْعَزيِزُ  ۗ  وَمَا يمُْسِكْ فَلََ مُرْسِلَ لَوُ مِنْ بَ عْدِهِ  ۗ  مَا يَ فْتَحِ اللَّوُ للِنَّاسِ مِنْ رَحَْْةٍ فَلََ مُُْسِكَ لََاَ 

 الَْْكِيمُ 

Artinya: Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 

rahmat, Maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan 

apa saja yang ditahan oleh Allah Maka tidak seorangpun yang 

sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.
67

 

 

b. Surah Yunus ayat: 107 

يُصِيبُ بِوِ مَنْ  ۗ  وَإِنْ يرُدِْكَ بَِِيْرٍ فَلََ رَادَّ لفَِضْلِوِ  ۗ  وَإِنْ يَمْسَسْكَ اللَّوُ بِضُرٍّ فَلََ كَاشِفَ لَوُ إِلَّ ىُوَ 
وَىُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ  ۗ  يَشَاءُ مِنْ عِبَادِهِ   

 

Artinya: Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, 

Maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. dan 
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jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, Maka tak ada yang 

dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya dan Dia-

lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
68

 

 

c. Surah Asy-Syuura ayat 27: 

إِنَّوُ بعِِبَادِهِ خَبِيٌر بَصِيرٌ  ۗ  كِنْ يُ نَ زِّلُ بِقَدَرٍ مَا يَشَاءُ وَلَوْ بَسَطَ اللَّوُ الرِّزْقَ لِعِبَادِهِ لَبَ غَوْا فِ الَِْرْضِ وَلَ    

 

Artinya: Dan Jikalau Allah melapangkan rezki kepada 

hambahamba-Nya tentulah mereka akan melampaui batas dimuka 

bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan 

ukuran. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui (keadaan) hamba-

hamba-Nya lagi Maha melihat.
69

 

 

d. Surah Ath-Thalaq : 7 

لَ يكَُلِّفُ اللَّوُ نَ فْسًا إِلَّ مَا  ۗ  وَمَنْ قدُِرَ عَلَيْوِ رِزْقوُُ فَ لْيُ نْفِقْ مَُّا آتاَهُ اللَّوُ  ۗ  ليُِ نْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِوِ 
لُ اللَّوُ بَ عْدَ عُسْرٍ يسُْراًسَيَجْعَ  ۗ  آتاَىَا   

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan.
70

 

 

4) Ketahui Hikmah Perbedaan Riziki 

Diantara hikmah Allah menentukan perbedaan riziki dan tingkatan 

seorang hamba dengan lainnya adalah supaya terjadi dinamika 

kehidupan manusia di muka bumi, saling tukar-menukar manfaat, 

tumbuh aktifitas perkonomian, serta agar antara satu dengan yang lain 

saling memberikan pelayanan dan jasa. 
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5) Banyak memohon doa kepada Allah SWT semoga kita selalu 

qona‟ah. 

Rasulullah adalah manusia yang paling qana’ah, ridha dengan apa 

yang ada dan paling banyak zuhudnya. Beliau juga seorang yang 

paling kuat iman dan keyakinannya, namun demikian beliau masih 

meminta kepada Allah diberikan rasa qana‟ah, beliau berdoa: “Ya 

Allah berikan Aku sifat qana’ah terhadap apa yang telah engkau 

rizkikan kepadaku, berkahilah pemberian itu dan gantilah segala yang 

luput (hilang) dariku dengan yang lebih baik.” (HR. Al-Hakim)
71

 

Dan karena saking qana‟ahnya beliau tidak meminta kepada Allah 

melainkan sekedar cukup untuk kehidupan saja, dan meminta 

disedikitkan dalam dunia (harta) sebagaimana sabda beliau: 

غِيْكَ كَ وَيَمنَْ عُكَ مَا يطُْ مِنْ تََاَمِ الن ِّعْمَةِ أَنْ يَ رْزقَُكَ مَا يَكْفِيْ   

Setengah dari pada kesempurnaan nikmat Allah: berikanlah riziki 

kepada kami (Muhammad SAW) hanyalah cukup sesuai dengan 

keperluan pokok saja, dan jauhkanlah apa yang bisa menyebabkan 

Engkau tidak ridlo dari atas apa karunia Mu. 

6)  Menyadari bahwa rizki tidak diukur dengan kepandaian 

Kita harus menyadari bahwa riziki seseorang itu tidak bergantung 

kepada kecerdasan akal semata, kepada banyaknya aktifitas, keluasan 

ilmu, meskipun dalam sebagiannya itu merupakan sebab datangnya 

rizki, namun bukan ukuran secara pasti. Kesadaran tentang hal ini akan 
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menjadikan seseorang bersikap qana‟ah, terutama melihat orang yang 

lebih bodoh, pendidikannya lebih rendah dan tidak berpengalaman 

mendapatkan riziki lebih banyak daripada dirinya, sehingga tidak 

memunculkan sikap dengki dan iri. Sebagaimana dalam surah Az-

Zumar ayat: 49, dijelaskan: 

اَ أوُتيِتُوُ عَلَى   نْسَانَ ضُرٌّ دَعَاناَ ثَُُّ إِذَا خَوَّلْنَاهُ نعِْمَةً مِنَّا قَالَ إِنََّّ نَةٌ وَلَ   ۗ  عِلْمٍ  فَإِذَا مَسَّ الِْْ كِنَّ بَلْ ىِيَ فِت ْ
ىُمْ لَ يَ عْلَمُونَ أَكْثَ رَ   

Artinya: Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, 

kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia 

berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena 

kepintaranku". sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka 

itu tidak mengetahui.
72

 

 

7) Melihat ke bawah dalam hal dunia 

Dalam urusan dunia hendaknya kita melihat kepada orang yang 

lebih rendah, jangan melihat kepada orang yang lebih tinggi, 

sebagaimana sabda Rasulullah: 

الِله عَلَيْكَ  أنُْظرُْ إِلَ مَنْ ىُوَ تََْتَكَ, وَلَ تَ نْظرُْ إِلَ مَنْ ىُوَ فَ وْقَكَ, فَإِنَّوُ أَجْدَرلََكَ أّلَّ تَ زْدَريِْ نعِْمَةَ   

 

“Lihatlah kepada orang yang lebih rendah dari kamu dan janganlah 

melihat kepada orang yang lebih tinggi darimu. Yang demikian itu 

lebih layak agar kalian tidak meremehkan nikmat Allah” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

 

Jika saat ini anda sedang sakit maka yakinlah bahwa selain anda 

ada lagi lebih parah sakitnya. Jika anda merasa fakir maka tentu di 

sana masih ada orang lain yang lebih fakir lagi, dan seterusnya. 

8) Membaca kehidupan para shahabat dan orang-orang terdahulu 
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Yakni melihat bagaimana keadaan mereka dalam menyikapi  

dunia, bagaimana kezuhudan mereka, qana‟ah mereka terhadap yang 

mereka peroleh meskipun hanya sedikit. Di antara mereka ada yang 

memperoleh harta yang melimpah, namun mereka justru 

memberikannya kepada yang lain dan yang lebih memerlukannya. 

9) Menyadari betapa beratnya pertanggungjawaban harta 

Bahwa harta akan mengakibatkan keburukan dan bencana bagi 

pemiliknya jika dia tidak mendapatkannya dengan cara yang baik serta 

tidak membelanjakannya dalam hal yang baik pula. Ketika seorang 

hamba ditanya tentang umur, badan, dan ilmunya maka hanya ditanya 

dengan satu pertanyaan yakni untuk apa, namun tentang harta maka 

dia dihisab 2 kali, yakni dari mana dia dapat dan kemana dia 

belanjakan. Hal ini menunjukan betapa beratnya orang yang diberi 

amanat harta yang banyak sehingga dia harus dihisab lebih lama 

dibandingkan orang yang lebih sedikit hartanya.  

10) Melihat realita bahwa orang fakir dan orang kaya tidak jauh 

berbeda 

Karena orang yang kaya tidak mungkin memanfaatkan seluruh  

kekayaannya dalam satu waktu sekaligus. Andaikan si kaya memiliki 

seratus potong baju maka si kaya hanya memakai sehelai baju saja, 

bukankah hal ini sama dengan yang dipakai oleh orang fakir, dan harta 

selebihnya yang tidak ia manfaatkan maka itu relative.
73
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C. Anak dalam Keluarga Wirausaha 

1. Pengertian Anak 

Anak merupakan anugerah Allah SWT yang diberikan kepada 

manusia. Orang tua dalam mengasuh anak usia dini benar-benar 

mendapatkan tanggung-jawab yang berat. Usia tersebut merupakan masa 

kritis perkembangan kemampuan kognitif, kemandirian, koordinasi 

motorik, kreativitas, dan yang terpenting adalah sikap optimis dalam 

menghadapi kehidupan yang nyata. 

Anak adalah amanah yang harus dijaga oleh orang tua, agar 

mereka merawat hak (kepunyaan) Allah SWT dan menjaganya, serta 

mengarahkan pada syariat dan hukum-hukum-Nya. Maka orang tua wajib 

memberikan pendidikan yang baik, bimbingan, pendisiplinan, serta 

pengajaran untuk anaknya. Anak dilahirkan dalam keadaan suci, ia 

membuka matanya pada kehidupan dunia untuk melihat kedua orang 

tuanya yang menjaganya dalam segala urusannya. Tanggung Jawab kedua 

orang tuanya terhadap anaknya sangat berat, karena akan membawa hasil 

yang penting bagi mereka didunia dan juga diakhirat kelak. Maka wajib 

bagi orang tua untuk membesarkan anaknya dengan landaan Iman yang 

sempurna dan akidah yang shahih, memiliki pengetahuan tentang syari‟at 

dan moral Islami.
74

 

Selain itu anak disebut pula sebagai stadium perkembangan dari 

masa bayi hingga masa dewasa muda. Anak juga dianggap manusia 
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dewasa dengan ukuran kecil. Adapun pengertian anak juga dapat di lihat 

dari segi perkembangannya yakni:  

1) 0 – 7 tahun, disebut sebagai masa anak kecil, masa bermain  

2) 7 – 14 tahun, masa anak-anak, masa belajar, atau masa sekolah 

rendah. 

3) 14 – 21 tahun, masa remaja atau pubertas, masa peralihan dari anak 

menjadi orang dewasa.
75

 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada fase 

perkembangan anak pada masa 6-12 tahun ketika sifat individu dan sifat 

lingkungan menentukan tingkah laku anak sehingga anak akan 

mencerminkan kondisi akhlak dalam dirinya. Dalam setiap fase 

perkembangan pada anak mempunyai ciri-ciri tersendiri, ciri-ciri tersebut 

bisa dilihat pada setiap fase perkembangan dibawah ini:  

a. Usia Kanak-kanak 0 - 6 tahun 

Pendidikan keagamaan dan kepribadian sudah mulai sejak anak 

dalam kandungan, apa yang dilakukan oleh ibu ketika mengandung 

dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak yang akan lahir. 

Perkembangan akhlak anak sebelum sekolah terjadi secara tidak formil 

dalam keluarga, setiap perbuatan yang ada di depannya sebagai bahan 

ajar anak. Perbuatan yang ada di lingkungan anak secara terus-menerus 

itu akan menjadikan anak semakin dapat meniru perbuatan yang 
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diciptakan oleh ayah maupun ibu, sehingga anak tidak akan jauh dari 

perbuatan sehari-hari yang dilakukan orang tua dalam lingkungan 

keluarga. Orang tua harus hati-hati dalam bersikap di depan anak 

karena ke mana arah sikap akhlak anak ditentukan pada sikap akhlak 

lingkungan keluarga. 

b. Usia Anak-anak  6 – 12 tahun 

Pada fase ini anak sudah masuk sekolah dasar dengan membawa 

bekal agama dan akhlak dalam dirinya yang dia dapat dari orang 

tuanya dan gurunya di taman kanak-kanak. Jika didikan agama dan 

akhlak anak yang diperoleh dari orang tua di rumah sejalan dengan 

dengan guru di taman kanak-kanak, maka anak saat masuk sekolah 

dasar sudah membawa akhlak yang serasi tapi kalau berbeda maka 

anak akan merasa bingung dan tidak tahu mana yang benar dan mana 

yang salah. Semakin besar anak akan semakin bertambah fungsi agama 

bagi anak seperti ketika anak berumur 10 tahun ke atas maka agama 

memiliki fungsi akhlak dan sosial bagi anak. 

c. Usia Remaja  13 – 16 tahun 

Setelah si anak melalui umur 12 tahun, berpindah dari masa kanak-

kanak yang terkenal tenang dan tidak suka debat. Pertumbuhan 

jasmani yang cepat menimbulkan kecemasan pada remaja sehingga 

menimbulkan kegoncangan emosi pada anak remaja. Nilai-nilai 

religius dan akhlak bisa juga mengalami kegoncangan pada masa ini. 
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d. Usia Dewasa  17 – 21 tahun 

Batas perkembangan akhlak anak dalam tahapan sebenarnya tidak 

tajam, masa remaja akhir ini dapat dikatakan anak pada masa ini 

dikatakan sempurna dari segi jasmani dan kecerdasan termasuk akhlak 

pada anak sudah terbentuk menjadi karakter yang kuat.
76

 

Kali ini peneliti akan memfokuskan penelitian untuk anak yang 

berumur 6-12 tahun, karena peneliti menganggap bahwa anak sudah 

masuk sekolah dasar dengan membawa bekal agama dan akhlak dalam 

dirinya yang dia dapat dari orang tuanya dan gurunya di taman kanak-

kanak. Pada usia sekolah ini anak sudah berhubungan dengan 

temannya dalam kelompok bermain yang dapat dimanfaatkan untuk 

menanamkan nilai-nilai religius dan pendidikan Islam, seperti rekreasi 

bersama untuk memperkenalkan keindahan alam ciptaan Allah, 

kerjasama dalam rangka berpartisipasi dalam sosial keagamaan dan 

sebagainya.
77

 

2. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan-

ikatan perkawinan, darah atau adopsi. Pertalian antara suami dan istri 

adalah perkawinan dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya 

adalah darah atau kadangkala adopsi.  

Anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup bersama dibawah 

satu atap dan merupakan susunan satu rumah tangga, kadang-kadang 
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seperti masa lampau rumah tangga adalah keluarga luas, meliputi 

didalamnya empat sampai lima generasi. Sekarang rumah tangga semakin 

kecil ukurannya, umunya dibatasi oleh suami istri anak atau dengan satu 

anak, dua atau tiga anak.
78

 

3. Peranan Keluarga  

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 

dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, 

berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di 

dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya 

watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap manusia. Keluarga inilah 

yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan 

selanjutnya di sekolah. 

Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam keluarga terhadap 

pendidikan anak-anaknya lebih bersifat pembentukan watak dan budi 

pekerti, latihan keterampilan dan pendidikan kesosialan, seperti tolong 

menolong, bersama-sama menjaga kebersihan rumah, menjaga kesehatan 

dan ketenteraman rumah tangga dan sejenisnya.
79

 

Peran keluarga atau orang tua diantaranya sebagai berikut:  

a. Menciptakan hubungan yang harmonis antara anggota keluarga.  

b. Menciptakan situasi yang mendukung kegiatan belajar.  
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c. Memberikan dorongan atau motivasi belajar anak sesuai dengan sifat 

kepribadiannya.  

d. Mengusahakan fasilitas belajar sesuai dengan kemampuannya.  

e. Membantu anak belajar secara kontinu.  

f. Memantau kesulitan belajar anak.  

g. Memberikan petunjuk pada anak tentang bagaimana cara mencapai 

cita-cita dan tujuan hidup.  

h. Menjalin hubungan dan kerja sama dengan pengaruh dan proses 

belajar. 

i. Mendo‟akan kepada Allah SWT, agar anaknya menjadi anak yang 

shaleh, sukses dalam belajarnya dan sukses dalam hidupnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah dapat menghasilkan kecerdasan intelektual. Sedangkan pendidikan 

yang diberikan ibu berkaitan dengan kecerdasan emosional. 

Selain itu keluarga juga mempunyai tugas dan fungsi diantaranya: 

1. Pada dasarnya tugas keluarga ada delapan tugas pokok sebagai 

berikut:  

a. Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya.  

b. Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga.   

c. Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan 

kedudukannya masing masing.  

d. Sosialisasi antar anggota keluarga.  

e. Pengaturan jumlah anggota keluarga.  
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f. Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga.  

g. Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang 

lebih luas.  

h. Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya. 

2. Fungsi yang dijalankan keluarga: 

a. Fungsi Pendidikan dilihat dari bagaimana keluarga mendidik dan 

menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan 

masa depan anak. 

b. Fungsi Sosialisasi anak dilihat dari bagaimana keluarga 

mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik. 

c. Fungsi Perlindungan dilihat dari bagaimana keluarga melindungi 

anak sehingga anggota keluarga merasa terlindungi dan merasa 

aman. 

d. Fungsi Perasaan dilihat dari bagaimana keluarga secara intuitif 

merasakan perasaan dan suasana anak dan anggota yang lain 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama anggota 

keluarga. 

e. Fungsi Agama dilihat dari bagaimana keluarga memperkenalkan 

dan mengajak anak dan anggota keluarga lain melalui kepala 

keluarga menanamkan keyakinan yang mengatur kehidupan kini 

dan kehidupan lain setelah dunia. 
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f. Fungsi Ekonomi dilihat dari bagaimana kepala keluarga mencari 

penghasilan, mengatur penghasilan sedemikian rupa sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga. 

g. Fungsi Rekreatif dilihat dari bagaimana menciptakan suasana 

yang menyenangkan dalam keluarga, seperti acara nonton TV 

bersama, bercerita tentang pengalaman masing-masing, dan 

lainnya. 

h. Fungsi Biologis dilihat dari bagaimana keluarga meneruskan 

keturunan sebagai generasi selanjutnya. 

i. Memberikan kasih sayang, perhatian, dan rasa aman di antara 

keluarga, serta membina pendewasaan kepribadian anggota 

keluarga.
80

 

Lingkungan keluarga adalah tempat anak dilahirkan. 

Pertama kali anak dilahirkan, ia dalam keadaan lemah. Di sinilah 

pertama kali ia mengenal nilai dan norma. Pendidikan di 

lingkungan keluarga berfungsi untuk memberikan dasar dalam 

menumbuh kembangkan anak sebagai makhluk individu, sosial, 

susila, religius. 

4. Pendidikan Religius dalam Keluarga 

Keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki sistem 

nilai yang dibangun oleh anggotanya. Pada dasarnya keluarga memiliki 
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fungsi yang sangat strategis dalam mengembangkan kualitas hidup 

manusia. 

Keluarga dalam hubungannya dengan anak diidentikkan sebagai 

tempat atau lembaga pengasuhan yang paling tepat memberi kasih sayang, 

kegiatan menyusui, efektif dan ekonomis. Di dalam keluargalah kali 

pertama anak-anak mendapatkan pengalaman dini langsung yang akan 

digunakan sebagai bekal hidupnya dikemudian hari. 

Lingkungan keluarga merupakan suatu tempat di mana anak 

berinteraksi sosial dengan orang tua yang paling lama, sehingga upaya 

pencegahan difokuskan pada keluarga kemanusian sekolah. 

Fungsi ini untuk mendidik anak mulai dari awal sampai 

pertumbuhan hingga terbentuk personalitinya. Anak lahir tanpa bekal 

sosial, agar si anak dapat berpartisipasi maka harus disosialisasi oleh orang 

tuanya tentang nilai-nilai religius yang ada dalam masyarakat. Jadi, 

dengan kata lain anak-anak harus belajar sikap religius mengenai apa yang 

senyatanya baik dan tidak layak dalam masyarakat. Berdasarkan hal ini, 

maka anak-anak harus memperoleh standar tentang nila-nilai apa yang 

diperbolehkan dan tidak, apa yang baik, yang indah, yang patut, dan 

sebagainya. Maka harus dapat berkomunikasi dengan anggota masyarakat 

lainnya dengan menguasai saran-sarannya. 

Dalam keluarga, anak-anak mendapatkan segi-segi utama dari 

kepribadiannya, tingkah lakunya, tingkah pekertinya, sikapnya, dan reaksi 

emosionalnya. Karena itulah keluarga merupakan perantara antara 
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masyarakat luas dan individu. Perlu diketahui bahwa kepribadian 

seseoranng itu diletakkan pada waktu yang sangat muda dan yang 

berpengaruh besar sekali terhadap kepribadian seseorang adalah keluarga, 

khususnya seorang ibu.
81

 

5. Tujuan Pendidikan Religius dalam Keluarga 

Secara umum tujuan pendidikan religius dalam keluarga adalah 

mendidik dan membina anak menjadi manusia dewasa yang memiliki 

mentalitas dan moralitas yang luhur dan bertanggung jawab baik secara 

agama, moral, maupun sosial kemasyarakatan. Secara sederhana orang tua 

menghendaki anak-anaknya menjadi manusia mandiri yang memiliki 

keinginan yang teguh taat beribadah serta berakhlak mulia dalam 

pergaulan sehari-hari di tengah masyarakat dan lingkungannya. Maka 

singkatnya orang tua menginginkan anak-anaknya menjadi muslim yang 

sejati. 

Tujuan pendidikan tersebut akan dapat tercapai apabila orang tua 

memposisikan diri sebagai pendidik sejati. Sebab berbagai tingkah laku 

dan perbuatan orang tua akan menjadi acuan anak-anaknya. Karena 

manusia pada fase anak-anak senang dengan meniru sesuatu yang 

dilihatnya. Oleh karena itu, orang tua hendaknya memberikan bimbingan 

dan asuhan serta suri tauladan yang baik terhadap mereka dalam keluarga. 

Apabila dibiasakan dengan bimbingan dan asuhan serta suri tauladan yang 

                                                             
81

 Ibid, hal. 185 



62 

 

baik, anak akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dewasa 

yang hidup dalam bingkai kebaikan dan begitu pula sebaliknya.
82

 

6. Keluarga Wirausaha 

a. Pengertian Keluarga Wirausaha 

Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, 

perilaku dan kemampuan dalam  menangani  usaha atau kegiatan yang 

mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, 

teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 

memberikan pelayanan yang lebih baik atau memperoleh keuntungan yang 

lebih besar. Keluarga wirausaha adalah satu keluarga pengusahayang 

memiliki semangat, perilaku dan kemampuan dalam menangani kehidupan 

ekonomi didalam keluarga tersendiri.
83

 

Menumbuhkan jiwa wirausaha terkait dengan usaha memperbaiki 

kualitas diri sendiri dan kehidupan rohani, agar kita mampu menjadi 

personifikasi yang dapat dipercaya dan dihormati karena memiliki standar 

moral tinggi.  Kecakapan berwirausaha itu merupakan salah satu 

kecakapan hidup, kecakapan memobilisasi sumber daya yang ada di 

sekitar untuk mencapai tujuan organisasi atau untuk keuntungan ekonomi. 

Kewirausahaan memiliki ciri-ciri: (1) bersikap dan berpikiran mandiri, (2) 

memiliki sikap berani menanggung resiko, (3) tidak suka mencari kambing 

hitam, (4) selalu berusaha menciptakan dan meningkatkan nilai sumber 

daya, (5) terbuka terhadap umpan balik, (6) selalu ingin perubahan yang 
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lebih baik, (7) tidak pernah merasa puas, terus menerus melakukan inovasi 

dan improvisasi demi perbaikan selanjutnya, dan (8) memiliki tanggung 

jawab moral yang baik.  Dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan, kita 

juga harus membiasakan diri menciptakan impian, memiliki keyakinan 

luar biasa, serta ketekunan berusaha. Memupuk kebiasaan berpikir positif 

dan itu merupakan salah satu kecakapan hidup merupakan hal penting 

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

Kegiatan kewirausahaan meliputi adanya peluang, merumuskan  

ide, membuat produk/jasa, mengatur organisasi/usaha baru, merumuskan 

visi jangka panjang untuk tujuan masa depan  dan  mengevaluasi  kerja. 

Seseorang yang memiliki kemampuan mengeksploitasi peluang 

wirausaha akan membuat keputusan berbeda dari orang lain pada keadaan 

dimana informasi dan keahlian sama dan karakter psikologis lebih 

mempengaruhi kemampuan mengeksploitasi. 

Karakteristik psikologi yaitu : 

1. Kepribadian: karakter mendasar pada seseorang yang 

membawa mereka untuk berperilaku dengan cara tertentu. 

Ada 3 (tiga) aspek kepribadian, yaitu :  

a) . Ekstraversi, tipe kepribadian yang minatnya lebih 

mengarah ke alam luar dan fenomena sosial 

daripada terhadap dirinya dan pengalamannya 

sendiri, asertif (sikap dimana seseorang mampu 

bertindak sesuai keinginannya, membela haknya 
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dan tidak memanfaatkan orang lain), aktif, ambisi, 

inisiatif dan ekshibisme. 

b) Agreeableness / kesepahaman, terkait dengan 

keramahan, konformitas sosial, keinginan 

mempercayai, kerjasama, keinginan memaafkan, 

toleransi dan fleksibilitas. 

c)  Risk taking / pengambilanresiko, terkait dengan 

kemauan dalam kegiatan yang mengandung resiko. 

2. Motivasi, sebagian besar entrepreneur dimotivasi oleh 

keinginan untuk menentukan nasibnya sendiri.  Ada 2 macam 

kebutuhan yang melandasi motivasi seorang entrepreneur 

yaitu : 

Need of achievement, adanya penentuan tujuan, perencanaan, 

dan pengumpulan informasi serta kemauan untuk belajar 

serta kemampuan membawa dan mengimplementasikan ide 

kepada masyarakat  

Need for independence, selain tidak ingin ditentukan oleh 

orang lain, kebutuhan ini akan memicu seorang entrepreneur 

untuk menghasilkan produk yang berbeda dengan orang lain 

dan lebih berani membuat keputusan sendiri dalam 

mengeksploitasi peluang berwirausaha. 

3. Evaluasi diri yaitu kepercayaan seseorang bahwa ia mampu 

mengendalikan lingkungan sekitarnya. 
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4. Sifat kognitif yaitu mempengaruhi orang berpikir dan 

membuat keputusan berwirausaha. 

5. Peluang sebagai sebuah kemungkinan untuk memuasakan 

kebutuhan pasar melalui sebuah kombinasi sumber-sumber 

baru yang akan memberikan nilai tambah.
84

 

Faktor yang mempengaruhi peluang : 

a) Faktor internal, peluang usaha diciptakan dengan 

kreasi dan inovasi dari pengusaha.  Dengan adanya 

inovasi maka peluang baru bagi pengusaha. 

b) Jaringan sosial, para pengusaha yang mengalami 

kontak sosial yang berbeda mampu mengidentifikasi 

lebih banyak peluang-peluang. Jaringan sosial 

biasanya terdiri dari 4 hal, yaitu: lingkaran dalam 

(hubungan yang stabil dengan orang-orang terdekat), 

kumpulan aktivitas (para pekerja/karyawan), 

partnership (awal pembentukan anggota-anggota 

eam),  ikatan lemah (dengan kenalan dan teman-

teman jauh). 

6. Minat merupakan elemen penting dalam melakukan perilaku 

kewirausahaan. Minat adalah tolak ukur yang mempengaruhi 

seseorang dalam bertindak. Minat dapat diukur dengan 

menggunakan: Theory Reasoned Action (TRA), Theory 
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Planned Behavior (TPB),  Shapero Entreprenerial Event 

(SEE) dan Test Empiris. 

7. Berani mengambil resiko merupakan salah satu ciri dari 

seorang wirausaha.  Apabila seseorang takut mengambil 

resiko dalam berusaha maka tidak mungkin orang tersebut 

berhasil dalam menjalankan usahanya.  Seorang wirausaha 

biasanya dihadapkan pada 3 (tiga ketakutan yaitu pertama 

takut rugi, memang usaha apapun selalu beresiko untuk rugi 

tetapi berpeluang untuk untung. Kedua takut terhadap 

ketidakpastian, terutama dalam penghasilan. Ketiga takut 

mencoba, sebenarnya takut mencoba tersebut dapat 

disamakan takut tenggelam.  Wirausaha adalah orang yang 

mengorganisir, mengelola dan berani menanggung resiko 

untuk menciptakan usaha baru dan peluang berusaha.  Secara 

esensi pengertian entrepreneurship adalah suatu sikap 

mental, pandangan, wawasan serta pola pikir dan pola tindak 

seseorang terhadap tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya dan selalu berorientasi kepada pelanggan. 

8. Kreatif dan inovatif yaitu seorang wirausahawan adalah 

orang-orang yang memiliki jiwa wirausaha dan 

mengaplikasikan hakekat kewirausahaan dalam hidupnya.  

Orang-orang yang memiliki kreativitas dan inovasi yang 

tinggi dalam hidupnya. Wirausahawan adalah mereka yang 
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melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan 

mengembangkan ide, dan meramu sumber daya untuk 

menemukan peluang (opportunity) dan perbaikan 

(preparation) hidup. Kewirausahaan (entrepreneurship) 

muncul apabila seseorang individu berani mengembangkan 

usaha-usaha dan ide-ide barunya. Esensi dari kewirausahaan 

adalah menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses 

pengkombinasian sumber daya dengan cara-cara baru dan 

berbeda agar dapat bersaing. Menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan juga harus meningkatkan daya kreatifitas, 

yaitu mengubah sesuatu yang biasa menjadi komoditas yang 

bernilai tinggi dan mengguncang pasar. Mengembangkan 

keterampilan dan ilmu pengetahuan dari buku atau sumber 

informasi lainnya dan aktif memodifikasi bagian-bagian yang 

diperlukan sangat penting untuk menciptakan terobosan baru 

untuk produk, iklan, maupun mencari pelanggan. 

9. Menumbuhkan pola piker kewirausahaan yaitu 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan akan membantu kita 

menguasai seluruh kemampuan berwirausaha, mulai dari pola 

pikir, kemampuan, karakter, serta pengetahuan wirausaha itu 

sendiri. Pendidikan dan pengajaran dianggap kunci untuk 

meningkatkan pola pikir dan cara pandang kewirausahaan 

sebagai kunci untuk menumbuhkan kompetensi, pekerjaan 
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dan kepuasan pribadi.  Kewirausahaan merujuk pada sebuah 

kemampuan perorangan yang dapat mengubah ide menjadi 

kegiatan nyata.  Pola pikir kewirausahaan dididik melalui 

penciptaan iklim sosial kewirausahaan yang lebih 

menyenangkan, adanya kebijakan yang terpadu dengan 

tinjauan untuk tidak hanya mengubah pola pikir tetapi juga 

meningkatkan keterampilan-keterampilan, menyingkirkan 

hambatan-hambatan untuk mengembangkan usaha atau 

bisnis. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi wirausaha : 

a) Lingkungan keluarga dan  masa kecil (pengaruh 

pekerjaan orangtua). 

b)  Pendidikan (berpengaruh dalam kelanjutan usaha dan 

problem solving).
85

 

D. Penanaman Nilai-Nilai Religius Anak Dalam Keluarga Wirausaha 

Menurut Chabib Thoha dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan 

Islam, penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses 

menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup  

sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu 

tindakan atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.
86

 

Dari segi isi, agama terdiri dari seperangkat ajaran yang merupakan 

perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan barometer para 
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pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam kehidupannya. 

Nilai-nilai ini secara populer disebut dengan nilai agama.
87

 Oleh karena 

itu, nilai-nilai religius merupakan seperangkat standar kebenaran dan 

kebaikan. Nilai-nilai religius adalah nilai luhur yang ditransfer dan 

diadopsi ke dalam diri. Oleh karena itu, seberapa banyak dan seberapa 

jauh nilai-nilai religius bisa mempengaruhi dan membentuk sikap serta 

perilaku seseorang sangat tergantung dari seberapa dalam nilai-nilai 

religius tersebut merasuk/terinternalisasi di dalam dirinya. Semakin dalam 

nilai-nilai religius terinternalisasi dalam diri seseorang, kepribadian dan 

sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk. Jika sikap 

religius/keagamaan sudah muncul dan terbentuk, maka nilai- nilai religius 

akan menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam 

kehidupan. 

Amanah yang harus dijaga oleh orang tua adalah anak, agar mereka 

merawat hak (kepunyaan) Allah SWT dan menjaganya, serta mengarahkan 

pada syariat dan hukum-hukum-Nya. Maka orang tua wajib memberikan 

pendidikan yang baik, bimbingan, pendisiplinan, serta pengajaran untuk 

anaknya. Anak dilahirkan dalam keadaan suci, ia membuka matanya pada 

kehidupan dunia untuk melihat kedua orang tuanya yang menjaganya 

dalam segala urusannya. Tanggung Jawab kedua orang tuanya terhadap 

anaknya sangat berat, karena akan membawa hasil yang penting bagi 

mereka didunia dan juga diakhirat kelak. Maka wajib bagi orang tua untuk 
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membesarkan anaknya dengan landaan Iman yang sempurna dan akidah 

yang shahih, memiliki pengetahuan tentang syari‟at dan moral Islami.
88

 

Keluarga wirausaha adalah satu keluarga pengusahayang memiliki 

semangat, perilaku dan kemampuan dalam menangani kehidupan ekonomi 

didalam keluarga tersendiri.
89

 

Keluarga dalam hubungannya dengan anak diidentikkan sebagai 

tempat atau lembaga pengasuhan yang paling tepat memberi kasih sayang, 

kegiatan menyusui, efektif dan ekonomis. Di dalam keluargalah kali 

pertama anak-anak mendapatkan pengalaman dini langsung yang akan 

digunakan sebagai bekal hidupnya dikemudian hari. 

Lingkungan keluarga merupakan suatu tempat di mana anak 

berinteraksi sosial dengan orang tua yang paling lama, sehingga upaya 

pencegahan difokuskan pada keluarga kemanusian sekolah. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa penanaman nilai religius anak 

dalam keluarga wirausaga adalah segala  usaha  menanamkan nilai agama 

seperti nilai amanah, ikhlas, qona‟ah, memelihara  dan  mengembangkan  

fitrah  anak  serta  sumber   daya insani   yang   ada   padanya   menuju   

terbentuknya   manusia   yang seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan 

norma Islam. 
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E. Penelitian Terdahulu 

a. “Implementasi Pendidikan Akhlak untuk Anak dalam Keluarga 

Guru (PNS) di Desa Pegandon Karangdadap Pekalongan” oleh 

U‟un Fatkhunaji 

Hasil penelitian 1, menyimpulkan bahwa potret 

keberagamaan keluarga PNS di Desa Pegandon Karangdadap 

Pekalongan termasuk dalam kategori cukup baik. Dan selanjutnya 

untuk implementasi pendidikan akhlak peran orang tua sangat 

mempunyai pengaruh yang besar bagi pendidikan anaknya, karena 

dari orang tua anak pertama kali mendapatkan pendidikan, 

bimbingan, pembiasaan dan latihan. 

b. Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Anak-Anak Usia Pra-Sekolah 

di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TK IT) Az-Zhara Sragen. 

Dijelaskan bahwa cara yang efektif dalam menanggulangi 

problem tersebut adalah menanamkan nilai-nilai religius kepada 

anak sebagai bekal untuk mengahadapi perkembangan zaman. 

Penanaman nilai-nilai religius yang diterapkan pada TKIT Az-

Zahra Sragen sangat membantu bagi orang tua ataupun keluarga 

dalam mencetak atau membentengi calon-calon penerus bangsa 

dan negara ini dengan benteng yang kokoh, yakni agama. 

Berdasarkan kebutuhan-kebutuhan tersebut, TKIT Az-Zahra dalam 

proses belajar mengajar menerapkan beberapa materi atau bahan 

yang mengandung nilai-nilai religius.   
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c.  “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam Keluarga Buruh Konveksi 

Didukuh Kebadinan Desa Muncang Kecamatan Bodeh Kabupaten 

Pemalang” oleh Syaiful Arifin 

Dijelaskan bahwa proses pelaksanaan pendidikan akhlak 

dalam keluarga buruh didukuh kebadinan desa muncang dalam 

kategori baik. Hal ini dibuktikan karena warga di desa Muncang 

sudah melaksanakan diantaranya: Pembinaan akhlak, pembinaan 

agama, pembinaan ibadah, pembinaan kepribadian dan pembinaan 

sosial. Dan adanya tujuan yang hendak dicapai yakni menjadikan 

anak berbakti kepada orang tua dan menjadi anak yang sholih dan 

sholihah. 

Untuk penelitian mengenai upaya penanaman nilai-nilai 

religious dalam keluarga wirausaha, sebelumnya belum ada yang 

mengkajinya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

objek penelitiannya, untuk penelitian pertama subjeknya keluarga 

PNS. Penelitian kedua subjeknya adalah  Penanaman Nilai-Nilai 

Religius dan objeknya Anak-Anak Usia Pra-Sekolah di Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu (TK IT) Az-Zhara Sragen. Dan 

penelitian ketiga objeknya adalah pendidikan akhlak, untuk 

penelitian ketiga mengambil objek penelitian di Desa Muncang 

Kecamatan Bodeh kabupaten Pemalang. Dan untuk  penelitian ini 

mengambil subjek keluarga wirausaha dan objeknya  nilai-nilai 

religius. Oleh karena itu penulis mengambil judul “Penanaman 
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Nilai-nilai Religius Anak dalam Keluarga Wirausaha di Desa 

Kedungwaru Tulungagung”. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

penulis teliti yaitu penelitian terdahulu terfokus dengan nilai-nilai 

moral sedangkan sekarang fokus kegiatan penanaman nilai-nilai 

religius. Penelitian terdahulu menciptakan suasana religius untuk 

penelitian yang sekarang meningkatkan nilai religius. Untuk 

persamaannya sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. 

F. Paradigma Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa dunia saat 

ini banyak mengalami kemrosotan nilai religusitas pada anak usia bangku 

sekolah. Hal tersebut disebabkan faktor intern maupun ekstern. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui secara mendalam implemetasi 

penanaman dalam meningkatkan nilai religius anak.  

Melalui usaha ini nilai religius anak dapat terbentuk, karena 

penanaman ini merupakan kegiatan pola asuh keluarga yang memberikan 

hal positif bagi anak didik 

Berdasarkan uraian diatas penulis menuangkan kerangka 

pemikirannya dalam bentuk skema paradigm penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Skema Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman Nilai-nilai Religius anak 

dalam keluarga wirausaha 

Nilai Amanah 

 

 

Nilai Ikhlas 

Nilai Qona‟ah 

Hasil nilai religius anak melaui 

penanaman dalam keluarga 

wirausaha 



 

 
 

 


